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lebih efisien, sayangnya kemudahan mendapatkan informasi membuat kesadaran
masyarakat akan pentingnya memiliki kemampuan membaca semakin hilang.
Terbukti dengan hasil survey dari berbagai institusi internasional mengenai
kemampuan membaca yang rendah pada Mahasiswa indonesia. Upaya-upaya yang
dilakukan pemerintah melalui kebijakan literasi membaca belakangan ini telah
memberikan perubahan kearah yang lebih baik meskipun belum signifikan, oleh
karena itu, dilakukan penelitian pada 100 orang Mahasiswa menggunakan soal PISA
untuk mengetahui kesulitan apa yang dihadapi Mahasiswa dalam mengerjakan tes
PISA dari hasil analisis hasil ditemukan bahwa Mahasiswa kesulitan dalam
mengerjakan test PISA adalah pertanyaan yang berhubungan dengan merefleksikan
dan mengevaluasi teks dalam bentuk tabel secara luas, menganalisis penggabungan
informasi yang ada pada gambar dan grafik non kontinyu, mengintegrasi dan
menginterpretasikan teks dengan tepat, dan merefleksikan dan mengevaluasi teks
berupa tabel kontinyu.
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Along with the development of science and technology, books are starting to be
replaced by electronic devices, new technology has brought great benefits and
opportunities in terms of getting information more quickly and in a more efficient way.
Unfortunately, the ease of getting information has made people's awareness of the
importance of having the ability to read increasingly disappear. . This is proven by
survey results from various international institutions regarding the low reading ability
of Indonesian students. The efforts made by the government through the recent
reading literacy policy have provided changes for the better, although not yet
significant, therefore, research was conducted on 100 students using PISA questions to
find out what difficulties students faced in taking the PISA test from the results of the
analysis. The results found that students had difficulty in taking the PISA test, namely
questions related to reflecting and evaluating text in tabular form extensively,
analyzing the combination of information in non-continuous images and graphs,
integrating and interpreting text appropriately, and reflecting and evaluating text in
table continuous.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi salah satu topik utama dalam
transformasi pembelajaran abad ke-21. Di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), teknologi
menawarkan peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan
mendukung perkembangan kognitif, sosial, serta emosional anak (Huang & Wu, 2024). Anak usia
dini berada dalam tahap perkembangan kritis, di mana daya serap mereka terhadap informasi
sangat tinggi. Oleh karena itu, teknologi dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk membantu
anak memahami konsep dasar, seperti angka, huruf, dan keterampilan sosial, dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Namun, penerapan teknologi di tingkat PAUD tidak lepas dari
tantangan, termasuk ketersediaan infrastruktur, kompetensi pendidik, dan keseimbangan antara
waktu layar (screen time) dengan aktivitas fisik.

Pada anak-anak dengan rentang usia 0-8 tahun, screen time menjadi hal yang harus
diperhatikan dengan seksama. Pada rentang usia ini, jumlah screen time pada anak akan
mempengaruhi perkembangannya, baik secara fisik maupun mental. Pada usia dini (0-8 tahun),
screen time anak dalam 1 hari berkisar pada rentang 30 menit hingga 1 jam (Muppalla et al., 2023).
Screen time yang berlebihan salah satunya akan mengakibatkan hambatan perkembangan
konsentrasi. Concentration span anak salah satunya dipengaruhi oleh tontonan video dengan durasi
singkat yang dilakukan secara berulang-ulang.

Maraknya media sosial yang menyediakan hiburan berupa video singkat dengan durasi 15-30
detik sangat mempengaruhi jarak konsentrasi (concentration span) pada individu (Hernandez &
Gupta, 2024). Ketika seseorang terlalu sering menonton video dengan durasi yang singkat, maka
individu tersebut akan memiliki durasi konsentrasi yang singkat pula. Tentu saja ini akan
berdampak buruk jika anak-anak juga terpapar. Concentration span anak yang menjadi singkat akan
berdampak salah satunya pada tingkat kesabaran anak ketika mereka diminta untuk menunggu
(Gong & Id, 2024). Anak akan merasa tidak sabar jika ia harus berdiam diri dalam waktu yang cukup
lama. Begitu pula ketika ia melakukan suatu aktivitas, ia akan merasa cepat bosan.

Namun di sisi lain, teknologi juga merupakan hal esensial di era ini. Penggunaan teknologi,
khususnya pada pendidikan formal akan sangat menunjang tingkat pemahaman anak. Hal ini
dikarenakan teknologi dapat membantu mencari informasi dengan cukup cepat dan akurat. Selain
itu, pemanfaatan teknologi juga menjadi daya tarik bagi anak usia dini. Mereka akan merasa bahagia
dan antusias ketika belajar menggunakan media ajar yang menarik. Penggunaan teknologi ini, akan
sangat menunjang pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman anak mengenai topik

pembelajaran yang sedang dilakukan di waktu tersebut (Werner et al., n.d.).

Proses pembelajaran akan bermakna apabila materi yang diajarkan kepada siswa merupakan
materi yang berbasis pada lingkungan sekitar. Hal ini akan membuat siswa merasa lebih mudah
memahami materi tersebut (Liu & Liu, 2020). Materi pembelajaran yang tidak berbasis pada
lingkungan sekitar siswa akan membuat siswa merasa kesulitan untuk dapat memahami dan
mengaitkannya dengan kehidupannya. Pembelajaran yang tidak bermakna ini akan menurunkan
tingkat minat dan konsentrasi anak terhadap isi pembelajaran yang diberikan. Selain materi
pembelajaran yang tidak terkait, metode mengajar yang diterapkan juga menjadi salah satu
penyebab pembelajaran tidak bermakna. Metode pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan siswa.
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Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini akan meningkatkan kompetensi siswa dan guru.
Guru akan terus mengembangkan pengetahuannya untuk meningkatkan strategi dan metode
pembelajarannya(Madsen et al., 2023). Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru akan
terbiasa mengamati siswa untuk mengembangkan dan menentukan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Pendidikan yang memperhatikan kebutuhan siswa, kondisi
lingkungan, dan kebijakan terkait akan menghasilkan pendidikan yang seimbang dan optimal.
Evaluasi pengadaan dalam pendidikan juga akan membantu guru untuk menentukan langkah
selanjutnya dalam proses pembelajaran.

Pada beberapa lembaga PAUD, teknologi sudah diimplementasikan pada proses
pembelajarannya. Teknologi yang digunakan pun beragam. Ada yang menggunakan video, musik,
permainan interaktif, buku cerita digital, dan lain sebagainya. Penggunaan media yang beragam ini
akan membantu anak untuk lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh pendidik.
Penggunaan media teknologi, di salah satu sisi merupakan media yang menarik bagi anak
dikarenakan tampilannya yang menarik dan menyenangkan. Namun di sisi lain, bisa menjadi hal

yang justru menghambat perkembangan anak itu sendiri (Fyffe & Lewis, 2024).

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam
pembelajaran PAUD, dengan fokus pada implementasi pembelajaran menggunakan teknologi.
Penelitian dilaksanakan di 2 kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa, yaitu Kabupaten Bantul dan
Kabupaten Sleman.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Creswell John W., 2018). Peneliti
melakukan observasi dan wawancara langsung dengan 10 guru di tingkat taman kanak-kanak di
Kabupaten Sleman dan Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti melakukan observasi
di sekolah sebagai observer pasif, di mana peneliti hanya mengamati saja dan tidak terlibat selama
proses pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan 10 guru di Taman Kanak-Kanak dengan
pertanyaan yang sesuai dengan topik penelitian, yaitu penggunaan media teknologi dalam proses
pembelajaran di PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Bantul dan Sleman, pembelajaran sudah
menggunakan teknologi berupa video, power point, musik, dan buku cerita dengan musik atau
disertai dengan augmented reality (Bal, 2024). Biasanya video diberikan pada awal topik baru
sebagai jembatan bagi anak untuk memahami topik baru yang akan dipelajari Bersama-sama.
Sumber video yang diambil oleh guru dari youtube maupun video yang disusun oleh guru itu
sendiri. Berdasarkan observasi yang dilakukan, penggunaan video youtube ini sudah cukup sesuai
antara video yang dipilih dengan topik pembelajaran yang sedang dilaksanakan di minggu tersebut.
Dalam memilih video pun, guru-guru terlebih dahulu sudah menonton isi konten video yang dipilih.
Jika sudah sesuai baik materi maupun durasi, maka akan digunakan sebagai bahan ajar. Namun jika
materi dan durasi kurang sesuai maka akan dipilih alternatif lainnya.

Koleksi buku di salah satu TK di Kabupaten Bantul juga cukup lengkap. Sekolah ini memiliki
ruang perpustakaan yang memiliki koleksi buku yang banyak dan beragam. Setiap harinya, anak-
anak diberikan kesempatan untuk meminjam buku dan membawa pulang untuk dibaca di rumah
dan dikembalikan lagi ke sekolah keesokan harinya. Koleksi buku di perpustakaan ini juga
bervariasi. Terdapat beberapa pop up book, buku cerita yang dilengkapi dengan augmented reality,
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buku dengan rekaman suara hewan, dan buku bilingual Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Buku-
buku ini menggabungkan teknologi dan dimanfaatkan dengan cukup baik oleh pendidik di sekolah
tersebut. Pendidik menggunakan handphone untuk mengakses augmented reality yang ada pada
buku cerita anak. Penggunaan handphone ini diawasi oleh pendidik dengan cara dioperasikan
langsung oleh pendidik dan anak menonton dari handphone pendidik. Menggunakan fitur
augmented reality menambah daya tarik anak dengan buku yang sedang mereka baca. Anak-anak
merasa senang dan meminta pendidik untuk membaca buku cerita lainnya (u et al., 2023).

Selain buku dan video, penggunaan teknologi pada proses pembelajaran di kelas juga
menggunakan power point. Pendidik Menyusun materi pembelajaran dengan menggunakan power
point, baik yang sudah terinstall di laptop mereka atau menggunakan aplikasi Canva. Kemampuan
pendidik dalam mengoperasikan Canva mengalami peningkatan salah satunya karena efek
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan selama Covid-19 (Aizenberg & Zilka, 2024). Pengetahuan
guru tentang teknologi yang pada awalnya rendah, mengalami peningkatan semenjak adanya
tatanan baru mengenai pembelajaran daring selama Covid-19. Mereka berpendapat bahwa, aturan
itu memang terasa berat pada awalnya, namun “paksaan” ini justru membuka pengetahuan baru
kepada para pendidik untuk meningkatkan proses pembelajaran. Ditambah dengan adanya
dukungan pemerintah salah satunya dengan akun surel yang dapat diakses pada beberapa aplikasi
secara gratis membuat pendidik berani dan senang mengeksplor teknologi-teknologi baru untuk
proses pembelajaran.

Salah satu tantangan dalam penggunaan teknologi pada proses pembelajaran ini adalah
mayoritas guru belum mengetahui aturan screen time pada anak-anak. Mayoritas berpendapat
bahwa screen time hanya “disumbangkan” dari lama anak bermain HP (Bal, 2024). Pendidik
berpendapat bahwa menonton HP dengan durasi waktu yang lama dapat menyebabkan anak
menjadi susah fokus dan gampang emosi. Hal ini dikarenakan anak hanya fokus pada handphone

saja dan anak memiliki “kuasa penuh” untuk memilih konten/ video yang mereka sukai.

Selain pada pengetahuan guru akan screen time anak, tantangan lainnya adalah kurang
memenuhinya sarana dan pra sarana teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang
bermakna bagi anak. Beberapa sekolah tidak memiliki video player yang cukup layak untuk
digunakan. Untuk mensiasatinya, pendidik memutar video melalui laptop pendidik. Namun di sisi
lain, proses pembelajaran menjadi kurang kondusif dikarenakan ukuran layar laptop yang tidak
besar seingga anak-anak berebutan menonton layar. Pada kasus ini, beberapa pendidik berpendapat
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran justru menyusahkan dan tidak efektif (Madsen

et al., 2023).

SIMPULAN

Pembelajaran pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sleman dan Bantul
sudah menggunakan teknologi dalam kesehariannya. Penggunaan teknologi ini beragam seperti,
power point, video, buku cerita dengan augmented reality, dan lain sebagainya. Salah satu
hambatan yang dialami adalah kurangnya pengetahuan pendidik mengenai screen time anak-anak.
Pemahaman guru mengenai screen time anak hanyalah ketika anak menonton video menggunakan

handphone. Ditambah guru kurang memahami durasi screen time anak dalam 1 hari.

Namun di sisi lain, beberapa sekolah dapat memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajarannya dengan baik. Penggunaan video, power point, dan buku cerita dengan augmented
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reality dapat dioptimalkan dengan baik dan disesuaikan dengan screen time anak. Beberapa
pendidik memahami bahwa teknologi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan.
Ditambah di masa ini di mana segala lini kehidupan dipengaruhi oleh teknologi. Pada akhirnya,
penggunaan media teknologi yang bijak, yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta
didik akan menghasilkan luaran pembelajaran yang baik dan bermakna bagi anak.
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